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Indonesia merupakan negara dengan struktur penduduk ekspansif, yaitu mayoritas penduduk berada pada
kelompok usia muda. Besarnya populasi usia muda di Indonesia menimbulkan tantangan dalam mengatasi
bermacam-macam permasal ahan seputar remaja seperti peningkatan masalah kesehatan seksual dan
reproduksi yang salah satunya adalah kehamilan remaja. Permasalahan kehamilan remaja yang terjadi dapat
menimbulkan banyak dampak negatif, salah satunya dapat berimbas pada mortalitas dan morbiditas di
Indonesia. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan faktor-faktor yang berhubungan dengan
kehamilan remaja antara wilayah perkotaan dan pedesaan di Indonesia. Sumber data penelitian ini adalah
hasil SDK1 2017 dengan desain penelitian studi potong lintang (cross sectional). Sampel penelitian ini
remaja perempuan usia 15-24 tahun yang memenuhi kriteria, dengan membagi sampel ke dalam dua
wilayah, yaitu perkotaan dan pedesaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proporsi kehamilan remaja
di wilayah perkotaan adalah sebesar 19% sedangkan di wilayah pedesaan adalah sebesar 32,4%. Faktor yang
berhubungan dengan kehamilan remaja, baik di wilayah perkotaan maupun pedesaan, meliputi usia,
pendidikan, status ekonomi keluarga, status pekerjaan, pengetahuan kontrasepsi, akses mediainformasi, dan
akses fasilitas kesehatan. Didapatkan juga faktor yang paling dominan terhadap kehamilan remaja adalah
akses fasilitas kesehatan, baik di wilayah perkotaan (AOR=17,17; 95% CI: 10,65-27,68) maupun pedesaan
(AOR=10,73; 95% ClI: 7,02-16,38). Melihat temuan penelitian, pihak berwenang disarankan untuk
meningkatkan akses fasilitas kesehatan dan memperluas pelayanan KB untuk generasi muda serta
menggecarkan promosi kesehatan seksual dan reproduksi.

...... Indonesiais a country with an expansive population structure, namely that the majority of the population
isin the young age group. The large young population in Indonesia creates challenges in overcoming
various problems surrounding teenagers, such as the increase in sexual and reproductive health problems,
one of which isteenage pregnancy. The problem of teenage pregnancy can have many negative impacts, one
of which is mortality and morbidity in Indonesia. This research was conducted to determine the comparison
of factors related to teenage pregnancy between urban and rural areas in Indonesia. The data source for this
research isthe results of the 2017 IDHS with a cross-sectional research design. The research sample
consisted of femal e teenagers aged 15-24 who met the criteria by dividing the sample into two areas,
namely urban and rural. The results of this study show that the proportion of teenage pregnancies in urban
areasis 19%, whileinrural areasit is 32,4%. Factors associated with teenage pregnancy, both in urban and
rural areas, include age, education, family economic status, employment status, knowledge of contraception,
access to information media, and access to health facilities. It was aso found that the most dominant factor
in teenage pregnancy was access to health facilities, both in urban areas (AOR=17,17; 95% ClI: 10,65-27,68)
and rural areas (AOR=10,73; 95% ClI: 7,02-16,38). Looking at the research findings, the authorities are
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advised to increase access to health facilities, expand family planning services for the younger generation,
and intensify the promotion of sexual and reproductive health.



